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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1. Berdasarkan perhitungan dan dibantu dengan data-data sekunder dari

penelitian sebelumnya dapat diketahui bahwa jumlah ketersediaan air tanah

di daerah penelitian adalah sebesar 216.409.785,56 m3. Ketersediaan air

tanah di daerah hasil proses marin dan eolin (daerah pesisir) lebih banyak

daripada di daerah hasil proses fluvial (dataran aluvial), yaitu sebesar

156.682.060,36 m3, sedangkan di dataran aluvial sebesar 59.727.725,20 m3.

Meskipun wilayahnya cenderung lebih luas dataran aluvial, namun

ketebalan akuifer di daerah pesisir jauh lebih dalam daripada di dataran

aluvial. Sehingga daya tampung air tanahnya pun lebih banyak di daerah

pesisir.

2. Kondisi air tanah berdasarkan kualitas air sebagai air bersih tergolong cukup

baik dan secara umum layak digunakan untuk kebutuhan domestik dan jasa.

Hal ini berdasarkan perbandingan parameter fisik, kimia dan biologi airnya

dengan baku mutu air bersih menurut Menteri Kesehatan RI Nomor 416

Tahun 1990 tentang persyaratan kualitas air bersih. Pada parameter fisik air

tanah, masih ada air tanah yang berbau dan suhu air tanah yang melebihi

suhu udara, namun keduanya tidak terlalu diperhatikan oleh masyarakat.

mereka tetap menggunakannya sebagai sumber air dalam memenuhi

kebutuhan domestik mereka. Parameter kimia air tanah di daerah penelitian



97

sebagian besar masih dalam batas aman yang diperbolehkan, hanya pada

parameter zat organik ada wilayah yang masih melebihi ambang batas,

namun seperti pada parameter fisik kondisi air yang memiliki kandungan zat

organik yang berlebihan juga tidak terlalu dihiraukan oleh masyarakat.

Mereka tetap menggunakannya untuk kebutuhan sehari-hari. Sementara itu,

parameter biologi air tanah menggunakan Total Coliform mununjukkan nilai

yang melebihi baku mutu yang ditetapkan. Namun dapat diatasi dengan

memasaknya sampai mendidih jika ingin dikonsumsi untuk diminum,

sehingga secara umum kondisi air tanah di daerah penelitian tergolong

cukup baik.

3. Kebutuhan air domestik penduduk daerah penelitian berdasarkan hasil

wawancara dan perhitungan yang dilakukan dapat diketahui rata-rata

sebesar 60 liter/orang/hari dan total kebutuhan air domestik sebesar

654.043,5 m3/tahun dengan jumlah penduduk sebesar 29.865 jiwa.

Selanjutnya kebutuhan air tanah untuk jasa penginapan (hotel) di daerah

penelitian adalah sebesar 44.814,7 m3/tahun, sehingga total kebutuhan air

tanah di daerah penelitian adalah sebesar 698.858,2 m3/tahun.

4. Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui hasil aman eksploitasi air

tanah di daerah penelitian sebesar 10.354.306,61 m3/tahun. Jika dianalisis

dengan total kebutuhan air tanah di daerah penelitian yang meliputi

kebutuhan untuk domestik dan jasa penginapan (hotel) yang sebesar

698.858,2 m3/tahun, maka pemakaian air tanah di daerah penelitian masih
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jauh dari hasil aman penurapan air tanah, bahkan daerah penelitian

memiliki surplus air tanah sebesar 9.655.448,41 m3/tahun.

B. Saran

1. Bagi penduduk wilayah penelitian sebelum membuat sumur gali hendaknya

mengetahui terlebih dahulu jarak maksimum antara sumur dengan tempat-

tempat yang sangat rentan akan bakteri atau zat-zat berbahaya. Hal ini

dikarenakan dapat mempengaruhi kualitas air tanah tersebut.

2. Bagi pemerintah dan  penduduk setempat hendaknya dapat bekerjasama

dalam menjaganya ketersediaan dan kualitas air tanah yang baik secara

berkelanjutan. Salah satunya adalah dengan penanaman pohon sebagai

penyimpan cadangan air alami, supaya generasi yang akan datang dapat

tetap merasakannya.
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